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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of business capital, business size and professionalism of human 

resources on the income of primary needs stores in Pekalongan market, East Lampung. Data obtained 

from observations and questionnaires. The population of this study were shops in Pekalongan Market, 

East Lampung, namely 50 samples of shops consisting of 20 large shops and 30 small shops. The analysis 

technique used is multiple linear regression analysis. The results of the analysis are then analyzed with 

the classical assumption test and the F test. The results of this study indicate that business capital, business 

area and human resource professionalism have a significant effect on the income of primary needs stores 

in Pekalongan market, East Lampung. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Pengaruh Modal Usaha, Luas Usaha Dan 

Profesionalisme Sumber Daya Manusia Terhadap Pendapatan Toko Kebutuhan Primer Pasar 

Pekalongan Lampung Timur. Data diperoleh dari hasil observasi dan kuesioner. Populasi dari 

penelitian ini adalah Toko di Pasar Pekalongan Lampung Timur yaitu 50 sampel toko yang terdiri 

dari 20 Toko besar dan 30 Toko Kecil. Teknik analisis yang dipergunakan adalah analisis Regresi 

Linier Berganda. Hasil analisis kemudian di analisis dengan uji asumsi klasik serta uji F. 

HasilpenelitianinimenunjukkanbahwaModal Usaha, Luas Usaha Dan Profesionalisme Sumber 

Daya Manusia berpengaruh signifikan Terhadap Pendapatan Toko Kebutuhan Primer Pasar 

Pekalongan Lampung Timur. 

 

Kata kunci : Modal Usaha, Luas Usaha Dan Profesionalisme Sumber Daya Manusia, Pendapatan 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian pada saat ini bisa dilihat dari adanya pembangunan pusat 

perdagangan yang makin meningkat di Indonesia. Kehadiran adanya pusat perdagangan berkontribusi 

dalam mengentaskan masalah pengangguran dan kemiskinan. Pengembangan sektor informal merupakan 

suatu cara yang cukup baik untuk dapat mengatasi permasalahan ketimpangan pendapatan dan 

pertumbuhan ekonomi antar wilayah di suatu daerah (Tumbunan, 2016).  

Program pembangunan yang dijalankan oleh pemerintah daerah salah satunya adalah 

menggalakkan sektor industri, terutama industri kecil dan menengah sebagai wadah usaha bagi sebagian 

masyarakat yang mampu tumbuh dan berkembang secara mandiri dengan memberikan andil besar serta 

menduduki peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi terutama dari potensinya yang banyak 

menyerap tenaga kerja dan banyaknya jumlah usaha yang tersedia (Erawan, 2013).  

Perkembangan pertumbuhan ekonomi yang ada di Pekalongan Lampung Timur memberikan 

peluang bagi dunia perdagangan untuk mengembangkan usaha tersebut sehingga mendorong untuk 

mempertahankan kontinuitas dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia secara efektif dan 

efisien. Sumber-sumber tersebut meliputi sumber daya manusia sebagai penggerak perdagangan dan 

sumber daya modal yang menunjang jalannya serta kelancaran usaha dagang tersebut serta skill atau 

keahlian yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas usahanya.  

Pendapatan merupakan hal yang sangat penting bagi para pedagang, karena pendapatan tersebut 

akan digunakan oleh para pedagang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, oleh karena itu 

tingkat keramaian yang tinggi bisa mengakibatkan permintaan cukup tinggi sehingga sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan. Walaupun modal pedagang yang relatif kecil tetapi jika sirkulasinya cukup tepat dan 

digunakan dengan baik, maka perputaran pendapatan dan modal tersebut akan berjalan dengan sempurna. 

Pasar Pekalongan Lampung Timur adalah pasar tradisional yang termasuk dalam pasar persaingan 

sempurna. Pentingnya tercipta sebuah pasar persaingan yang sempurna, dimana baik produsen maupun 

konsumen berlaku sebagai price taker. Pasar Pekalongan Lampung Timur memiliki 260 Toko dimana 85 

diantaranya merupakan toko kebutuhan primer atau toko sembako. Berdasarkan hasil prasurvey kepada 50 

toko sampel yang diambil berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi didapatkan hasil perbandingan 

pendapatan tahun 2020 antara toko besar dengan pendapatan Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 dan toko kecil 

dengan pendapatan sebesar Rp. 500.000 – Rp. 2.000.000 pada Pasar Pekalongan Lampung Timur :  

Berdasarkan data nama toko dan pendapatanya terlihat perbedaan pendapatan antara toko besar 

dan toko kecil dimana toko besar memperoleh pendapatan dengan rentang besar Rp. 3.000.000- 5.000.000 

sedangkan toko kecil memperoleh pendapatan sebesar Rp. 500.000 – 2.000.000. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pendapatan adalah Modal Usaha. Modal merupakan semua bentuk kekayaan yang dapat 

digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output (Hentiani, 

2011).  

Modal merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Modal 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modal secara keseluruhan yaitu modal sendiri dan modal 

pinjaman (Priyandika, 2015). Wicaksono (2011) menyatakan bahwa faktor modal seringkali memberikan 

pengaruh terhadap suatu usaha dagang, dimana dapat berdampak pada timbulnya permasalahan lain seperti 

modal yang dimiliki seadanya, maka pedagang tersebut hanya mampu membuka usaha dagangnya tanpa 

bisa memaksimalkan skala usahanya.  

Selain itu, Profesionalisme sumber daya manusia dapat meningkatkan Pendapatan dalam 

mengelola usaha maka dapat mempengaruhi usaha menjadi lebih maju berdasarkan pengalaman yang telah 

dimiliki membuat pengusaha dapat memberikan pembaharuan terhadap usaha. Menurut Imawan (2019) 

Profesionalisme manunjukkan hasil kerja yang sesuai dengan standar teknisi atau etika sebua profesi. 

Aktivitas kerja itu lazim berhubungan dengan penghasilan dalam bentuk uang. Tingkat profesionalisme 

sumber daya manusia memiliki harus dipenuhi antara lain kemampuan memberikan pelayanan, disiplin, 

bertindak sesuai tanggung jawab,kemampuan menarik konsumen. (Nurjannah, 2015).  

SDM sebagai salah satu sumber keunggulan kompetitif dapat dikelola untuk membangun 

kompetensi organisasional Pengembangan dan penggunaan kompetensi transformasional melalui sistem 

SDM dapat memupuk dan mendorong akumulasi pengetahuan organisasional melalui inovasi, 

entrepreneurship, budaya organisasi, dan pembelajaran organisasi yang diperlukan untuk mengubah input 

menjadi output dilakukan dengan cara menciptakan komitmen karyawan terhadap suatu perusahaan, 

memupuk idiosyncratic (pencarian peluang dan interprestasi spesifikasi perusahaan dan simbol 
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pengetahuan), serta membangun membangun kinerja organisasi yang positif (Nurjannah, 2015).  

Fenomena yang terjadi pada Toko Kebutuhan Primer Pasar Pekalongan Lampung Timur yaitu 

Sirkulasi Modal usaha yang tidak digunakan dengan cukup baik, menyebabkan perputaran pendapatan dan 

modal tersebut tidak berjalan dengan sempurna. Profesionalisme sumber daya manusia masih kurang 

dalam mengelola usaha yang dapat mengakibatkan pengusaha tidak dapat memberikan pembaharuan 

terhadap usaha. Terdapat perbedaan luas usaha yaitu toko besar dan toko kecil yang menyebabkan 

perbedaan pendapatan.  

Berdasaran penelitian yang dilakukan Mike Yuliani Resk (2010), Pinjaman Modal usaha 

berpengaruh positif terhadap laba UKM sedangkan profesionalisme SDM tidak berpengaruh terhadap laba 

UKM. Menurut Penelitian Annisa Zarra Rezkita (2017), Modal usaha, Jenis Produk, Tingkat Pendidikan 

Dan Lama Usaha berpengaruh Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Umum Gilimanuk Kabupaten 

Jembrana. Hasl ini sejalan dengan hasil penelitian Arininoer Maliha (2018) yang menunjukan ada pengaruh 

secara simultan antara modal, tenaga kerja, dan bahan baku terhadap pendapatan industri Mitra Cake 

92.95% 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data lapangan (field research). Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lapangan dengan cara 

membagikan kuisioner. Penelitian ini adalah membahas tentang Pengaruh modal usaha, luas usaha dan 

profesionalisme SDM terhadap pendapatan Toko. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis 

untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut (Martono, 2011: 20). 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkandilakukandengancarakuantitatif. Mengumpulkan informasi informasiatau data-

data melaluiobservasi,dankuesionersedangkanjenis-jenis data yang akan dikumpulkan ialah data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama (sumber asli) baik 

dari individu ataupun perorangan yang akan diproses untuk tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan 

kebutuhan. Adapun proses penelitian dalam mengumpulkan data primer adalah dengan observasi dan 

kuesioner. (Lidya, 2014). Sedangkan Data skunder merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap 

ataupun pendukung data primer. Data skunder ini diperoleh dari sumber yang sudah terdokumentasi dari 

perusahaan 

 

Uji Hipotesis  

Untuk menguji hipotesis digunakan alat analisis regresi berganda (multiple regression). Uji hipotesis 

tersebut dilakukan dengan software SPSS karena mampu menghasilkan output yang meyakinkan untuk 

dianalisis lebih lanjut. Untuk itu diformulasikan model regresi berganda sebagai berikut:  

 

Y = α + β1X1+β2X2 + β3X3+ε 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan  

Variabel Modal usaha sebesar 0,009 (sig > 5%). Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa modal usaha berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Variabel 

Modal Usaha memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar - 0,047 yang menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu persen variabel Mosal Usaha, dengan asumsi variabel lain tetap, maka 

akanmenaikanPendapatan sebesar4,7%. Hasil penelitian menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh 

positif terhadap pendapatan pedagang di Pasar, dimana semakin tinggi modal kerja maka pendapatan 

semakin meningkat.Hasil penelitian mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih SU & Edi 

Wibowo (2013), yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan.  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Irene Nataliana (2003) modal kerja pedagang sangat 

mempengaruhi besarnya pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Ifany Damayanti pada tahun 2011 

dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di 

Pasar Gede Kota Surakarta”. Menggunakan variabel bebas faktorfaktor yang meliputi umur, laba usaha, 

modal, jam kerja dan jenis dagang, sedangkan variabel terikat yaitu pendapatan. Menggunakan analisis 

linear berganda dengan metode Ordinary Least Square yaitu analisis peramalan yang menggunakan lebih 

dari satu variabel bebas. Hasil penelitian ini variabel independen yang mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Gede yaitu modal kerja dan jam kerja sedangkan 

variabel jenis dagang tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Gede Kota Surakarta 

 

Pengaruh Luas Usaha terhadap Pendapatan 

Variabel Luas Usaha adalah 0,002 (sig < 5%). Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Luas usaha berpengaruh secara signifikam terhadap Pendapatan. Variabel Luas 

usaha memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,415 yang berarti bahwa setiap kenaikan satu persen 

variabel Luas usaha dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menaikkan pendapatan sebesar 41,5%. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa luas usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di Pasar, 

dimana jika luas usaha yang dimiliki pedagang berjualan besar maka semakin banyak dan bisa 

menghasilkan pendapatan lebih tinggi karena pedagang memiliki koneksi dalam berdagang.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani (2014) menunjukkan bahwa semakin luas 

usaha seorang pedagang maka peluang pasar juga meningkat yang pada akhirnya peluang untuk 

mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi semakin besar. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Fitrie Arianti (2013) yang meneliti pengaruh modal awal, luasusaha, dan 

jam kerja terhadap pendapatan pedagang kios di Pasar Bintoro Demak. Dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa variabel luas usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang. 

 

Pengaruh Profesionalisme SDM terhadap Pendapatan  

Variabel Profesionalisme SDM adalah 0,001 (sig < 5%). Hal ini menunjukkan bahwa H3diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme SDM berpengaruh secara signifikam terhadap 

Pendapatan. Variabel Profesionalisme SDM memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,424 yang 

berarti bahwa setiap kenaikan satu persen variabel Profesionalisme SDM dengan asumsi variabel lain tetap 

maka akan menaikkan pendapatan sebesar 42,4%.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa Profesionalisme SDM berpengaruh positif terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar, dimana jika Profesionalisme SDM yang pedagang lebih tinggi maka 

penghasilan pedagang juga meningkat dikarenakan professional antara pekerjaan mengalami spesifikasi. 

Menurut Juwita dan Lestari (2013) Profesionalisme SDM memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan. 

Pada saat Profesionalisme SDM mengalami peningkatan, maka penghasilan pekerja juga semakin tinggi. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Stephani Mullet (2001), hasil penelitiannya 

menggambarkan pendapatan tenaga kerja yang Profesionalisme tinggi lebih besar dibandingkan dengan 

tenaga kerja yang Profesionalisme rendah. 
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